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The research aims to describe the implementation of online
learning systems in terms of context, input, process, and product
in the Professional Teacher Education Program at the Faculty of
Education and Teacher Training, University of Lampung. This
research employs both quantitative and qualitative methods and
was conducted during the even semester of the academic year
2022/2023. Data collection methods included questionnaires,
interviews, observations, and documentation. The questionnaire
was structured based on the CIPP evaluation model, covering
Context, Input, Process, and Product, using a Likert scale with
five response alternatives. Based on the results of the
Respondent Achievement Level (RAL), the average context
evaluation indicator is 85.49 (good), the average input evaluation
is 85.49 (good), the average process evaluation is 85.49 (good),
and the average product evaluation is 87.64 (good). According to
the research findings, the online learning system program in the
Professional Teacher Education Program at the Faculty of
Education and Teacher Training, University of Lampung, is
overall good and can be further improved.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pendidikan seni telah menjadi aspek penting dari budaya manusia selama berabad-
abad, membuka kesempatan individu untuk mengekspresikan diri secara kreatif melalui
berbagai bentuk seni seperti tari dan musik. Pendidikan seni telah mengalami perubahan
signifikan seiring dengan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi memberikan
ide-ide dan pendekatan baru untuk menerapkan pendidikan seni (Jia et al., 2017). Di
era teknologi maju saat ini, ada kebutuhan untuk revolusi dalam pendidikan seni. Revolusi
ini harus fokus pada pembentukan warga negara yang empatik dan demokratis yang
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dapat menghargai dan menciptakan seni (Siegesmund, 2013). Perubahan ini harus
memprioritaskan pengembangan pemikiran kritis, pemecahan masalah, keterampilan
komunikasi, dan ekspresi kreatif pada peserta didik (Kraehe, 2020). Selain itu, integrasi
teknologi penginderaan gerak ke dalam bentuk seni adalah tren dalam pendidikan desain
seni, yang membutuhkan konsep dan konten pendidikan baru (Y. Sun et al., 2017).
Pendidikan seni dapat berfungsi sebagai alat untuk pembelajaran dan pendidikan seumur
hidup, menguntungkan individu dari segala usia (Aleandri, 2015).

Dunia digemparkan oleh kejadian infeksi berat pada awal tahun 2020 di
Wuhan, Provinsi Hubei, China. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutnya
Covid-19 pada 11 Februari 2020. Sindrom pernapasan akut adalah penyebab
COVID-19, yang dapat menyebar (Riyanda et al., 2021). Virus corona adalah
zoonosis yang berasal dari hewan dan ditularkan ke manusia melalui droplet dan
kontak dengan virus. Virus corona menyebar dengan cepat. Akibatnya, pada 11
Maret 2020, World Health Organization (WHO) menetapkan corona sebagai
pandemi global. Oleh karena itu, untuk menghentikan penyebaran Covid-19,
pemerintah Indonesia memberlakukan lockdown, PSBB, dan social distancing di
beberapa wilayah. Pemerintah dengan cepat mengambil beberapa langkah untuk
mencegah penyebaran virus corona yang begitu cepat, yaitu penerapan Work from
home (WFH), social distancing, dan lain-lain. Masyarakat juga dididik untuk
mempraktikkan pola hidup sehat dengan mencuci tangan pakai sabun sesering
mungkin, memakai masker saat bepergian, dan menjaga jarak.

Selain itu, pemerintah menerapkan Work From Home (WFH). Kebijakan ini
diatur dalam Surat Edaran Menteri PAN & RB NO 19/2020 tentang penyesuaian
kerja Aparatur Sipil Negara dalam upaya mencegah penyebaran Covid-19 di kantor
pemerintah. Sebagai ASN, guru harus menyelesaikan proses pembelajaran secara
online (Adi et al., 2022). Di Indonesia, kebijakan belajar di rumah telah diterapkan
sejak 16 Maret 2020, dan telah diperluas untuk memenuhi kebutuhan masing-
masing daerah (Indrawati, 2020).

Pendidikan adalah salah satu dari banyak bidang yang terkena dampak
wabah ini. Dunia pendidikan telah melakukan langkah-langkah untuk mengubah
metode pendidikan, yang tidak lepas dari pembelajaran para pendidik. Untuk
mencegah penyebaran COVID-19, metode pembelajaran harus diubah, dan
pembelajaran online adalah salah satu metode yang dapat digunakan.
Pembelajaran online jauh lebih mudah bagi anak-anak untuk beradaptasi dengan
teknologi, kata Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Damayanthi, 2020).

Sebelum pandemi Covid-19, Universitas Lampung, terutama Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, menerapkan sistem pembelajaran online untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan pendidikan tinggi. Ini adalah
bagian dari implementasi IR 4.0, yang berfokus pada pembelajaran teknologi.
VClass adalah platform pembelajaran online di Universitas Lampung. Ini memiliki
kemampuan untuk membuat lingkungan belajar virtual, juga dikenal sebagai
lingkungan belajar virtual. Penggunaan media VClass dalam kegiatan belajar
dapat meningkatkan hasil pendidikan atau pembelajaran (Riyanda et al., 2020).
Untuk memberikan penjelasan yang lebih menarik dan menyeluruh kepada siswa,
media online dapat digunakan untuk mendapatkan banyak data pembelajaran.
Idealnya, guru dan siswa akan memiliki akses instan ke berbagai jenis data.
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Andriani (2016) menyatakan bahwa  perubahan kebutuhan untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran telah menciptakan
kebutuhan inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran di dunia
pendidikan, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran berbasis web
dalam kegiatan pembelajaran.

Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis e-learning belum
dimanfaatkan secara optimal dan sering terjadi gangguan jaringan internet (Marta,
2018). Sejalan dengan itu, Ekawati (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Blended Learning tidak diperkenalkan dengan baik. Vaughan (2007) menemukan
bahwa Blended Learning belum dipandang sebagai sebuah alternatif lain yang
inovatif dan mampu menggeser paradigma lama. Selain dari kendala yang dialami
dalam pengimplementasian sistem pembelajaran daring, keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti aktivitas-aktivitas cenderung menurun dengan berjalannya
waktu serta belum adanya kesadaran peserta didik dalam menjalankan netiket
atau etika berinternet.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, didapat bahwa mahasiswa
Program Studi Pendidikan Profesi Guru masih mengalami banyak kendala selama
pembelajaran daring, Seperti terbatasnya fasilitas yang dimiliki mahasiswa,
jaringan yang kurang stabil hingga ada beberapa mahasiswa yang memang di
tempat tinggalnya masih belum memiliki jaringan internet yang stabil. Bahkan ada
juga mahasiswa yang belum memiliki laptop untuk. Kondisi ini mengakibatkan
proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Keberhasilan pembelajaran online
tergantung dari beberapa faktor, seperti kemampuan peserta didik dalam
menggunakan IT, tujuan pembelajaran, sarana prasarana yang dimiliki, dan
sebagainya (Carbonell et al, 2013).

Muryadi (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa evaluasi program
adalah aktivitas investigasi yang sistematis tentang sesuatu yang berharga dan
bernilai dari suatu objek. Suharsimi dan Cepi (2010) menyatakan bahwa “Dalam
program pembelajaran, terdapat enam komponen utama yang merupakan faktor
penentu keberhasilan program tersebut, yaitu: (1) Peserta didik, (2) Pendidik, (3)
Materi atau kurikulum, (4) Sarana dan Prasarana, (5) Manajemen atau
Pengelolaan, dan (6) Lingkungan”. Peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik
dapat diawali dengan mengevaluasi setiap komponen yang dapat membentuk dan
mempengaruhi kualitas pembelajaran tersebut melalui suatu evaluasi, khususnya
evaluasi program. Arikunto & Jabar (2014) mengatakan bahwa evaluasi program
adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan secara
cermat dengan cara mengetahui efektifitas masing-masing komponen.

Model Context, Input, Process, dan Product (CIPP) adalah model evaluasi
terbaik untuk mengevaluasi program pembelajaran online karena titik fokusnya
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu program. Prinsip dari
model evaluasi CIPP adalah untuk meningkatkan kualitas program yang
dijalankan, bukan hanya untuk menunjukkan apakah program tersebut berhasil
atau tidak (Doyok, 2021). Model evaluasi CIPP sangat cocok untuk meningkatkan
kualitas model pembelajaran online di Program Studi Pendidikan Profesi Guru
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung karena melihat
keberhasilan program dan meningkatkan jumlah dan kualitas pembelajaran.
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Berdasarkan uraian tersebut, terdapat permasalah yang harus diselesaikan
dalam penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan sistem pembelajaran daring
ditinjau dari konteks (context), masukan (input), proses (process), dan hasil
(product) pada Program Studi Pendidikan Profesi Guru FKIP Universitas Lampung.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan implementasi
sistem pembelajaran online dengan melihat konteks, input, proses, dan produk.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dan kualitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian evaluasi program dengan model Context, Input, Process, Product
(CIPP). Penelitian difokuskan untuk menjelaskan program pembelajaran daring
yang ditinjau dari Context, Input, Process, and Product (Kurniawati, 2021).
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan gambaran pelaksanaan
pembelajaran daring pada Program Studi Pendidikan Profesi Guru. Penelitian ini
dilaksanakan di Universitas Lampung program PPG dengan 30 responden sebagai
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara,
observasi dan kuisioner. Analisis data berupa data kunatitatif dan kualitatif
dengan mengukur nilai standar Z (Z Score).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Data Kuantitatif

a. Tingkat Pencapaian Context Evaluation

Hasil tingkat pencapaian responden indikator context evaluation
disajikan pada Tabel 1
Tabel 1. Hasil TPR Indikator Contect Evaluation

Total Skor Rata-rata Kategori Responden
137 83,03 Baik 34
145 87,88 Baik 34
145 87,88 Baik 34
149 90,30 Sangat Baik 34
150 90,91 Sangat Baik 34
146 88,48 Baik 34
139 84,24 Baik 34
143 86,67 Baik 34
147 89,09 Baik 34
134 81,21 Cukup 34
138 83,64 Baik 34
135 81,82 Cukup 34
138 83,64 Baik 34
136 82,42 Baik 34
134 81,21 Cukup 34
Rata-rata 85,49 Baik
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap tingkat
pencapaian responden (TPR), terdapat 2 item berkategori sangat baik pada
item soal 4 dan 5, sedangkan 10 item berkategori baik, yaitu nomor
1,2,3,6,7,8,9,11,13, dan 14, dan 3 item berkategori cukup, yaitu nomor 10,12,
dan 15.

b. Tingkat Pencapaian Input Evaluation

Hasil tingkat pencapaian responden indikator input evaluation tersajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil TPR Indikator Input Evaluation

Total Skor Rata-rata Kategori

146 88,48 Baik
150 90,91 Sangat Baik
142 86,06 Baik
144 87,27 Baik
140 84,85 Baik
137 83,03 Baik
132 80,00 Baik
136 82,42 Baik
136 82,42 Baik
141 85,45 Baik
144 87,27 Baik
140 84,85 Baik
140 84,85 Baik
143 86,67 Baik
143 86,67 Baik
142 86,06 Baik
143 86,67 Baik
140 84,85 Baik

Rata-rata 85,49 Baik

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada tingkat pencapaian
responden (TPR), terdapat 1 item berkategori sangat baik pada item soal nomor
2 dan 17 item berkategori baik, yaitu nomor 1,3,4,5,6,7,8,9,10,
11,12,13,14,15,16,17,18.

c. Tingkat Pencapaian Process Evaluation

Hasil tingkat pencapaian responden indikator process evaluation
disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil TPR Indikator Process Evaluation

Total Skor Rata-rata Kategori
137 83,03 Baik
145 87,88 Baik
145 87,88 Baik
149 90,30 Sangat Baik
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150 90,91 Sangat Baik
146 88,48 Baik
139 84,24 Baik
143 86,67 Baik
147 89,09 Baik
134 81,21 Cukup
138 83,64 Baik
135 81,82 Cukup
138 83,64 Baik
136 82,42 Baik
134 81,21 Cukup
Rata-rata 85,49 Baik

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada tingkat pencapaian
responden pada indikator evaluasi proses dari lima belas item dari indikator
soal yang dipilih oleh 34 responden, tingkat pencapaian responden (TPR)
untuk lima belas item tersebut berkategori baik.

d. Tingkat Pencapaian Product Evaluation

Hasil tingkat pencapaian responden indikator product evaluation
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil TPR Indikator Product Evaluation

Total Skor Rata-rata Kategori
147 89,09 Baik
145 87,88 Baik
147 89,09 Baik
149 90,30 Sangat Baik
151 91,52 Sangat Baik
146 88,48 Baik
149 90,30 Sangat Baik
150 90,91 Sangat Baik
147 89,09 Baik
139 84,24 Baik
135 81,82 Cukup
141 85,45 Baik
141 85,45 Baik
137 83,03 Baik
141 85,45 Baik
143 86,67 Baik
148 89,70 Baik
147 89,09 Baik

Rata-rata 87,64 Baik

Berdasarkan hasil analisis data tingkat pencapaian responden pada
indikator evaluasi produk dari 18 item Indikator soal yang dipilih oleh 34
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responden menunjukkan bahwa 4 item berkategori sangat baik (item 4,5,7,8),
13 item berkategori baik (item 1,2,3,6,9,10,12,13,14,15,16,17,18), dan satu
item berkategori cukup (item 11).

e. Nilai Standar Z (Z Score)

Nilai Standar Z score disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai Mean Z Score
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Context 34 51 75 62,24 6,693
Evaluation
Input Evaluation 34 59 90 74,94 8,045
Process 34 53 75 64,00 6,738
Evaluation
Product 34 61 90 76,56 7,825
Evaluation

Valid N (listwise) 34

Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui
perspektif responden terkait tujuan pelaksanaan sistem pembelajaran daring yang
ditinjau dari konteks (context), masukan (input), proses (process), dan hasil
(product). Hasil data kuantitatif dilakukan dengan wawancara kepada 4 informan
secara langsung yang telah peneliti simpulkan tersaji pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil data waawancara

Daftar Pertanyaan Jawaban
Apa yang mendasari Peningkatan kualitas
Bapak/Ibu mengikuti Kebutuhan professional
program PPG ini ? Perubahan Karir

Dedikasi untuk pendidikan
Permintaan pasar kerja
Tanggung jawab sosial

Apa saja yang menjadi Pengembangan keterampilan
kesulitan Bapak/Ibu Beban belajar dan waktu
mengikuti program PPG Penyesuaian dengan pendidikan kembali

Tantangan materi pelajaran
Tantangan teknologi

Tantangan manajemen waktu
Tantangan mental dan emosional
Tantangan finansial

Tantangan keterampilan mengajar
Tanatangan evaluasi

Bagaimana harapan Meningkatkan kualifikasi dan keahlian mengajar

Bapak/Ibu setelah Mendapatkan sertifikasi pendidik
Meningkatkan karir dan peluang kerja
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Daftar Pertanyaan

Jawaban

mengikuti program PPG
ini ?

Memberikan dampak positif pada siswa
Meningkatkan pengalaman profesional
Peningkatan penghasilan

Peningkatan pendidikan masyarakat
Kepuasan pribadi

Berkesempatan

Apakah Bapak/Ibu sudah

mengetahui apa itu CIPP

Ya, saya mengetahui bahwa cipp adalah singkatan
dari context, input, process, dan product. Ini adalah
suatu model evaluasi yang digunakan untuk

mengevaluasi program atau proyek dalam
berbagai konteks, termasuk dalam bidang
pendidikan.

Produk seperti apa yang
sudah Bapak/Ibu
kembangkan

Produk yang sudah dikembangkan, berupa media
pembelajaran berbasis digital dan menyesuaikan
dengan metode dan karakteristik belajar.Media
seperti modul, video dan audio

Bagaimana fasilitas yang
Bapak/Ibu dapatkan
setelah mengetahui PPG
ini

Pendidikan profesional

Sertifikasi guru

Keterampilan mengajar yang ditingkatkan
Pengalaman praktis

Dukungan dari dosen dan mentor
Jaringan professional

Akses ke sumber daya pendidikan
Peluang kerja lebih baik

Pengembangan karir

Apakah Bapak/Ibu
menyukai pembelajaran
online / offline ? berikan
alasannya

Pembelajaran online maupun offline sama disukai,
alasan pembelajaran secara online dilakukan
karena

1. Fleksibilitas waktu dan tempat

2. Akses ke sumber daya beragam

3. Self-paced learning

4. Kolaborasi virtual

Kekurangan dari pembelajaran online diantaranya,
kurangnya interaksi langsung, kesulitan mandiri,
keterbatasan akses teknologi Pembelajaran offline.
Kelebihan

1. Interaksi langsung

2. Struktur yang terencana

3. Koneksi social

Kekurangan

1. Keterbatasan lokasi dan waktu

2. Keterbatasan sumber daya

3. Ketidaknyamanan perjalanan

106
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Daftar Pertanyaan Jawaban
Bagaimana kriteria Kriteria pembelajaran dari responden tentunya
pembelajaran yang beragam, hasil wawancara peneliti temukan:
Bapak/Ibu sukai dalam 1. Pembelajaran dengan kriteriacontext, memiliki
bentuk seperti apa pandangan tersendiri bagi guru PPG dimana
konteks (context), pada pembelajaran konteks terdapat tujuan
masukan (input), proses pembelajaran yang jelas, konteks Berdasarkan
(process), atau hasil kebutuhan, latar belakang serta karakteristik
(product) ? berikan peserta didik sehingga memastikan bahwa
penjelasannya materi pembelajaran relevan dan menarik

2. Pembelajaran dengan kriteria input, memiliki
materi pembelajaran berkualitas, instruktur
berkualifikasi, serta sumber daya pendukung

3. Pembelajaran  dengan  kriteria  proses,
merupakan pembelajaran yang interaktif dan
kolaboratif, aktif dan partisipatif, penggunaan
beragam strategi pengajaran

4. Pembelajaran dengan kriteria product, yaitu
mencakup pencapaian tujuan pembelajaran,
kreativitas dan aplikasi, dan terdapat umpan
balik serta evaluasi.

Berdasarkan 4 kriteria pembelajaran tersebut
kriteria pembelajaran proses merupakan kriteria
pembelajaran yang paling diminati peserta PPG,
hal tersebut didasari oleh keinginan peserta PPG
untuk terus belajar dan berkembang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran saat ini.

Pembahasan

Selama pandemi COVID-19, pendidikan melalui internet merupakan opsi
untuk setiap jenjang pendidikan di seluruh dunia. Dampak signifikan terhadap
wabah virus Corona menyebabkan segala akses pembelajaran dilakukan dari
rumah. Pembelajaran di berbagai perguruan tinggi di Indonesia dilakukan secara
online selama dua tahun. Pembelajaran online tetap berfokus pada tujuan yang
telah ditetapkan (Prayogo, 2022). Tujuan utama program PPG adalah untuk
menghasilkan guru yang memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Mereka ingin peserta didik menjadi orang yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan demokratis. Tujuan khusus adalah untuk membentuk tenaga
pengajar yang mampu merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran;
menindaklanjuti hasil penilaian; pembimbingan dan pelatihan peserta didik; dan
penelitian (Ningrum, 2012).

Hambatan, solusi, dan proyeksi pembelajaran online adalah komponen
penting yang harus dipelajari secara menyeluruh. Adanya hambatan pada proses
pembelajaran dapat menurunkan minat belajar mahasiswa (Suryani, 2010).
Menurut Pangondian et al. (2019), ketersediaan sarana dan prasarana adalah
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salah satu komponen penting untuk keberhasilan pembelajaran online. Rusdiana
dan Nugroho (2020) mengatakan bahwa perguruan tinggi dan dosen membantu
siswa belajar online. Menurut Harjanto dan Sumunar (2018), pembelajaran online
adalah transformasi dari pendidikan konvensional ke digital, yang membawa
tantangan dan peluang unik. Oleh karena itu, penelitian harus dilakukan
mengenai hambatan dalam pembelajaran online, solusinya, dan bagaimana
lembaga LPTK akan merencanakan sistem pembelajaran online yang akan datang.
Diharapkan bahwa respons yang diperoleh akan memberikan gambaran tentang
bagaimana pembelajaran online dijalankan selama pandemi COVID-19 dan
memberikan informasi penting bagi pihak yang bertanggung jawab untuk
membuat kebijakan pembelajaran (Jamaluddin et al., 2020).

Pendidikan akademik (S-1) dan Pendidikan Profesi Guru (PPG) membentuk
guru profesional. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggabungkan kedua
lembaga pendidikan tersebut untuk menghasilkan guru yang memenuhi
kualifikasi, memiliki kompetensi, dan sertifikat pendidik. Ini dilakukan melalui
kajian kurikulum, sarana prasarana, sumber daya manusia, dan program
pengalaman lapangan. Hasil penelitian yang dilakukan di Program Studi
Pendidikan Profesi Guru FKIP Universitas Lampung, Sistem pembelajaran online
yang menggunakan evaluasi konteks menilai tingkat capaian mahasiswa PPG
menjadi "baik", dengan hasil tinjauan rata-rata 85,49% dan nilai rata-rata 62,24.
Hasil ini diperkuat oleh wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
mahasiswa PPG, yang menyatakan bahwa "Pembelajaran dengan kriteria konteks
memiliki pandangan tersendiri bagi guru PPG dimana pada pembelajaran.

Selain itu, Sudjana (2008) menyatakan bahwa evaluasi masukan (input)
program memberikan informasi tentang cara sumber-sumber digunakan untuk
mencapai tujuan program. Hal ini berkaitan dengan kepraktisan, relevansi,
pembiayaan, efektivitas yang diinginkan, dan alternatif yang dianggap unggul. (1)
kemampuan sistem yang digunakan dalam program, (2) strategi untuk mencapai
tujuan program, dan (3) rancangan implementasi strategi yang dipilih adalah
kegiatan yang dimasukkan dalam evaluasi ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pencapaian responden pada evaluasi input berkategori baik,
dengan rata-rata 85,49 persen dan rata-rata 74,94 persen. Hasil kuesioner
menunjukkan bahwa perencanaan sistem pembelajaran online dan evaluasi
prosesnya sangat baik untuk diterapkan pada mahasiswa PPG di Universitas
Lampung. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa mahasiswa PPG sama-
sama memiliki minat yang besar terhadap pendidikan online dan offline. Namun,
ada kelebihan dan kekurangan dari pendidikan online dan offline.

Mulyatiningsih (2012) menyatakan bahwa evaluasi proses bertujuan untuk
mengidentifikasi atau memprediksi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan atau implementasi program. Temuan peneliti di lapangan pada
mahasiswa PPG Universitas Lampung, kegiatan proses pada perencanaan sistem
pembelajaran PPG sangatlah “baik” dengan hasil data angket sebesar 87,72% dan
mean sebesar 64,00. Menandakan proses pembelajaran yang diterapkan
instruktur kegiatan telah tercapai dengan baik. Perencanaan sistem pembelajaran
daring yang melibatkan serangkaian proses yang harus dijalankan dengan hati-
hati untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan bermakna.
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Secara umum, pembelajaran daring di FKIP Unila memiliki standar
profesional untuk kegiatan pelaksanaannya. Tujuan evaluasi produk adalah
untuk mengukur, menginterpretasikan, dan menentukan apakah program telah
mencapai tujuan atau tidak. Hasil temuan peneliti, tingkat pencapaian responden
pada produk evaluation berkategori baik dengan rata-rata 87,64 dengan mean
76,56. Selain itu, data dari wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
kriteria produk termasuk aplikasi, pencapaian tujuan pembelajaran, dan
kreativitas, serta umpan balik dan evaluasi. Ini memperkuat temuan peneliti ini.
Evaluasi produk dapat dibagi menjadi evaluasi dampak, keberlanjutan, dan
informasi yang lebih ringkas tentang dampak jangka panjang program. Evaluasi
produk juga bertujuan untuk memberi umpan balik tentang pencapaian tujuan
program dan terpenuhinya kebutuhan target penerima manfaat.

KESIMPULAN

Evaluasi konteks (context) perencanaan sistem pembelajaran daring dalam
konteks Program Studi Pendidikan Profesi Guru di Universitas Lampung dapat
dilakukan berdasarkan berbagai faktor dan pertimbangan. Pertama, perencanaan
sistem pembelajaran daring harus selaras dengan kebutuhan dan konteks Program
Studi Pendidikan Profesi Guru, termasuk memahami karakteristik mahasiswa,
kurikulum program, dan infrastruktur teknologi yang tersedia. Perencanaan
sistem pembelajaran daring harus dirancang dengan cara yang memungkinkan
siswa belajar dengan lebih mudah dan lebih efektif daripada

Evaluasi masukan (input) berkategori baik, dengan rata-rata 85,49% dan
rata-rata 74,94. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa perencanaan sistem
pembelajaran online, yang dievaluasi melalui evaluasi proses, sangat efektif untuk
diterapkan pada mahasiswa PPG Universitas Lampung.

Evaluasi proses (proses) untuk perencanaan sistem pembelajaran PPG
sangat baik, dengan hasil angket sebesar 87,72% dan rata-rata 64,00. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan telah dilakukan dengan baik.
Perencanaan sistem pembelajaran daring melibatkan sejumlah tindakan yang
harus dilakukan dengan hati-hati untuk membuat pengalaman belajar online
menjadi produktif dan bermanfaat.

Evaluasi produk (product) tingkat pencapaian responden pada produk
evaluation berkategori baik dengan rata-rata 87,64% dengan mean 76,56. Data
yang dikumpulkan dari wawancara juga mendukung kesimpulan peneliti.
Pembelajaran dengan kriteria produk, yaitu pembelajaran yang melibatkan
aplikasi, kreativitas, dan pencapaian tujuan pembelajaran, serta umpan balik dan
evaluasi. Tujuan evaluasi produk adalah untuk mengevaluasi ketercapaian
program dan hasilnya. Selain itu, komponen ini bertujuan untuk memberikan
umpan balik tentang bagaimana tujuan program tercapai dan apakah target
penerima manfaat memenuhi kebutuhan mereka.

Implikasi dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah pentingnya
fokus pada aspek-aspek yang lebih terperinci terkait perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi sistem pembelajaran daring. Hal ini akan memberikan landasan yang
lebih kokoh untuk pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas
pembelajaran online di lingkungan Program Studi Pendidikan Profesi Guru.
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